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ABSTRAK 

Perkembangan infrastruktur yang pesat memerlukan percepatan dalam pembangunan, terutama 

pengecoran. Umumnya, pengecoran menggunakan concrete pump dan concrete bucket. Untuk memilih 

alat yang tepat, perlu dibandingkan produktivitas, biaya alat, dan biaya tenaga kerja agar proyek berjalan 

efektif dan efisien. Analisis statistik deskriptif dan inferensial digunakan dalam penelitian ini untuk 

melihat perbedaan produktivitas tiap lantai dan perbedaan antara alat concrete pump dan concrete 

bucket, serta untuk menentukan interval biaya pengecoran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

pengecoran kolom dan Core Wall, tidak ada perbedaan signifikan antara lantai 1 dan lantai 2. Pada 

pengecoran pelat dan balok dengan concrete pump, terdapat perbedaan signifikan antara produktivitas 

lantai 1 dan 2. Begitu pula pada pengecoran pelat dan balok dengan concrete bucket dan concrete pump 

di lantai 2. Biaya alat dan tenaga kerja untuk kolom berkisar antara Rp 255.542,88 hingga Rp 392.069,95 

di lantai 1, dan Rp 274.393,20 hingga Rp 386.312,81 di lantai 2. Untuk pelat dan balok dengan concrete 

pump, biayanya berkisar antara Rp 32.069,86 - Rp 61.559,59 di lantai 1,dan Rp 37.090,10 hingga Rp 

83.740,64 di lantai 2 . Sedangkan untuk retaining wall, biayanya adalah Rp 183.223,56  hingga Rp 

447.948,80. Untuk core wall, biayanya berkisar antara Rp 266.835,02 hingga Rp 395.004,84   di lantai 

1, dan Rp 281.271,83 hingga Rp 376.120,66 di lantai 2. 
 
Kata Kunci: Produktivitas pengecoran, Biaya alat-tenaga kerja, Concrete pump, Concrete bucket, Tower 

Crane 
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ABSTRACT 

The rapid development of infrastructure necessitates acceleration in construction, particularly in casting. 

Generally, casting uses concrete pumps and concrete buckets. To choose the right equipment, it is 

necessary to compare productivity, equipment costs, and labor costs to ensure the project runs effectively 

and efficiently. Descriptive and inferential statistical analyses are used in this study to examine 

productivity differences across floors and between concrete pumps and concrete buckets, as well as to 

determine the cost interval for casting. The study results show that for column and core wall casting, 

there is no significant difference between the first and second floors. For slab and beam casting using a 

concrete pump, there is a significant difference in productivity between the first and second floors. 

Similarly, for slab and beam casting using both concrete buckets and concrete pumps on the second floor, 

there is a significant difference. The equipment and labor costs for columns range from Rp 255.542,88 

to Rp 392.069,95 on the first floor and from Rp 274.393,20 to Rp 386.312,81on the second floor. For 

slabs and beams using a concrete pump, the costs range from Rp 32.069.86 to Rp 61,559.59 on the first 

floor and from Rp 37.090.10 to Rp 83,740.64 on the second floor. For retaining walls, the cost is Rp 

183.223.56 to Rp 447,948.80. For core walls, the costs range from Rp 266.835,02 to Rp 395.004,84   on 

the first floor and from Rp 281.271,83 to Rp 376.120,66 on the second floor. 
 
Keywords: Casting Productivity, Equipmant-Labor Cost, Concrete Pump, Concrete Bucket, Tower 

Crane. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada saat ini, perkembangan infrastruktur di Indonesia mengalami perkembangan 

pesat, di mana ini menjadi salah satu program pemerintah dalam kemajuan negara. 

Pembangunan infrastruktur menuntut perusahaan yang bergerak di bidang konsultan 

dan kontraktor untuk meningkatkan keefektifan dan keefisienan dalam segala tahap 

penyelesaian proyek. Penggunaan alat berat membantu memudahkan seluruh 

pekerjaan di lapangan sehingga waktu pengerjaan akan semakin relatif singkat 

(Rostiyanti, 2008). 

Pada pembangunan infrastruktur terutama pembangunan gedung bertingkat 

terdapat pekerjaan struktur, pekerjaan arsitek, pekerjaan MEP (mechanical electrical 

and plumbing), dan pekerjaan lainnya. Pekerjaan struktur pada proyek gedung 

bertingkat berpotensi dalam terjadinya permasalahan seperti keterlambatan proyek 

karena memiliki bobot persentase yang besar sehingga pekerjaan struktur merupakan 

pekerjaan yang kritis. Pekerjaan kritis merupakan kegiatan yang pekerjaannya harus 

dimulai tepat waktu dan selesai tepat waktu karena berpengaruh terjadinya 

keterlambatan proyek keseluruhan jika terlambat (Wiadiasanti & Lenggogeni, 2013). 

Dalam pekerjaan konstruksi dibutuhkan metode pelaksanaan kerja yang tepat. 

Pemilihan metode pelaksanaan kerja pada setiap kontraktor dan konsultan berbeda dan 

menghasilkan biaya yang berbeda sehingga perlu adanya pemilihan metode seperti alat 

berat yang digunakan dan jumlah yang diperlukan 

Pembangunan gedung-gedung di Indonesia menggunakan struktur beton karena 

memiliki sifat yang mudah dalam pengoperasiannya dan murah serta ekonomis dari 

segi biaya. Pengecoran struktur pelat lantai, balok, dan elemen struktur lainnya 

menggunakan beton ready mix. Beton merupakan campuran antara semen portland, 

agregat halus, agregat kasar, pasir, dan air dengan atau tanpa bahan admixture (SNI 

2847:2013 Persyaratan Beton Struktural Untuk Bangunan Gedung, 2013). Sementara 
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itu, beton ready mix adalah beton yang dibuat di batching plant dengan proses 

pencampuran yang dituangkan kedalam truck mixer. Pembangunan gedung bertingkat 

menggunakan dua metode pengecoran yaitu pengecoran dapat dilakukan menggunakan 

bantuan alat berat berupa concrete bucket dan concrete pump. 

Tower crane merupakan alat berat yang dapat membantu dalam mempercepat suatu 

pekerjaan yang terjadi di proyek. Penggunaan tower crane menjadi sangat penting 

terutama untuk proyek bangunan bertingkat karena tower crane memiliki banyak 

fungsi. Alat ini berfungsi sebagai media pengangkutan material dari bawah ke atas 

maupun dari atas ke bawah dan sebagai alat bantu dalam proses pengecoran beton 

terutama pada elemen vertikal seperti kolom, retaining wall, dan core wall serta juga 

bisa dilakukan pada pelat lantai dan balok menggunakan concrete bucket dari truck 

mixer menuju area pengecoran. Kelemahan dari pengecoran menggunakan concrete 

bucket adalah membutuhkan waktu yang lama karena kapasitas concrete bucket yang 

terbatas dan volume pengecoran yang besar. 

Concrete pump merupakan alat berat yang dapat membantu dalam mempercepat 

pekerjaan pengecoran pada suatu proyek. Concrete pump digunakan apabila tempat 

pengecoran tidak dapat dijangkau dengan truck mixer sehingga beton segar dituangkan 

pada pompa hidraulik dan disalurkan melalui pipa hingga ke tempat pengecoran. 

Kelebihan pekerjaan pengecoran menggunakan concrete pump adalah pengecoran 

lebih cepat dibandingkan menggunakan concrete bucket. Kelemahan pekerjaan 

pengecoran menggunakan concrete pump adalah tidak dapat digunakan pada elemen 

vertikal seperti kolom, retaining wall, dan core wall karena jenis concrete pump yang 

digunakan adalah portable concrete pump (pompa beton kodok).   

Proyek Pembangunan Hotel X merupakan proyek pembangunan hotel yang 

berlokasi di Jalan Raya Carita menggunakan dua metode pengecoran yaitu concrete 

bucket dan portable concrete pump pada pekerjaan pelat lantai. Produktivitas concrete 

bucket dan concrete pump memiliki nilai yang berbeda sehingga berpengaruh pada 

durasi waktu pengecoran. Nilai produktivitas dapat digunakan dalam menentukan 

biaya alat dan tenaga kerja. Studi ini dilakukan dengan membandingkan produktivitas 

dan biaya alat dan tenaga kerja menggunakan concrete bucket dan concrete pump pada 
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pekerjaan pengecoran balok, pelat, kolom, retaining wall, dan core wall di lantai 1 dan 

lantai 2 agar tercapainya proyek yang efektif dan efisien.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan pada Subbab 1.1, masalah dalam 

penelitian ini berapa biaya alat dan tenaga kerja dan waktu pada pekerjaan pengecoran 

menggunakan concrete bucket dan concrete pump dari Proyek Pembangunan Hotel X. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui besaran produktivitas pada alat concrete bucket dan 

concrete pump pada pekerjaan pengecoran. 

b. Mengetahui apakah ada perbedaan produktivitas pada alat concrete 

bucket dan concrete pump serta perbedaan produktivitas lantai 1 dan 

lantai 2 pada pekerjaan pengecoran. 

c. Mengetahui besaran biaya alat dan tenaga kerja pada alat concrete 

bucket dan concrete pump pada pekerjaan pengecoran. 

1.4 Pembatasan Masalah 

Batasan masalah dalam skripsi ini memiliki batasan sebagai berikut, 

a. Penelitian akan mengacu pada data Proyek Pembangunan Hotel X. 

b. Denah pelat yang digunakan adalah lantai 1 dan lantai 2 pada 

pengecoran balok, pelat, kolom, retaining wall, dan core wall. 

c. Pengecoran pada penelitian ini menggunakan mutu beton fc’ = 35 MPa 

dan 45 MPa serta menggunakan beton ready mix. 

d. Pada pelaksanaan pengecoran diasumsikan tidak ada kendala dalam 

alat yang digunakan. 

e. Concrete pump merupakan tipe portable concrete pump. 
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f. Harga satuan yang digunakan berdasarkan Peraturan Gubernur 

Banten nomor 39 Tahun 2021. 

1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah: 

a. Studi Literatur 

Studi literatur digunakan untuk mengumpulkan informasi dari 

penelitian sebelumnya yang menjadi landasan dan pembanding 

penelitian seperti jurnal, buku, dan standar yang berlaku. 

b. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan secara langsung di 

lapangan; data yang dikumpulkan meliputi data waktu pengecoran 

yang dijadikan bahan untuk perbandingan menggunakan concrete 

bucket dan concrete pump. 

c. Analisis Data 

Analisis data didasarkan pada data waktu pengecoran tiap truck 

mixer, jumlah pekerja, dan volume pekerjaan digunakan untuk 

melakukan perhitungan sehingga diperoleh perbandingan 

produktivitas dan biaya dari metode pengecoran menggunakan 

concrete bucket dan concrete pump. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bab 1: Pendahuluan 

Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

b. Bab 2: Tinjauan Pustaka 

Bab ini membahas pembahasan teori-teori yang digunakan dalam 

melakukan analisis data seperti pengecoran, perhitungan 
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produktivitas dan biaya, serta mengenai informasi tentang penelitian 

terdahulu mengenai produktivitas dan biaya menggunakan concrete 

bucket dan concrete pump. 

c. Bab 3: Metodologi Penelitian 

Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang digunakan: (i) 

studi literatur digunakan untuk landasan untuk membandingkan 

berdasarkan penelitian terdahulu, (ii) pengamatan digunakan untuk 

mengetahui jumlah volume beton dan waktu yang dibutuhkan untuk 

setiap truck mixer, (iii) analisis data digunakan untuk menghitung 

produktivitas dan biaya menggunakan concrete bucket dan concrete 

pump. 

d. Bab 4: Hasil dan Pembahasan 

Bab ini membahas mengenai hasil analisis data untuk menjawab 

tujuan penelitian yaitu besaran produktivitas dan biaya alat-tenaga 

kerja pada alat concrete bucket dan concrete pump pada pekerjaan 

pengecoran. 

e. Bab 5: Kesimpulan dan Saran 

Bab ini membahas kesimpulan dan saran untuk menjawab tujuan 

penelitian. 
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